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ABSTRAK 
Persaingan dalam dunia usaha saat ini semakin ketat. Perusahaan yang 
bergerak di bidang usaha dagang semakin banyak, terutama untuk kelas usaha 
kecil dan menengah. Di Indonesia sendiri Pembisnis yang bergerak di Bidang 
Properti mempunyai peranan yang sangat berati dalam menunjang perekonomian. 
Seiring dengan hal tersebut, perkembangan teknologi informasi juga berkembang 
sangat pesat, dimana membawa pengaruh yang cukup besar dalam berbagai 
bidang khususunya dalam bidang bisnis atau usaha. Dengan mulai pesatnya 
perkembangan Properti yang sekarang ini, maka sebagai pelaku bisnis dituntut 
untuk mampu berfikir sekreatif mungkin dalam menjalankan roda usahanya. Salah 
satu faktor agar bisnis dapat berkembang dan memiliki daya saing kuat adalah 
pengelolaan transaksi dan informasi bisnis yang baik. Seorang pelaku bisnis 
memerlukan bantuan suatu sistem informasi manajemen yang terkomputerisasi 
dengan baik untuk memaksimalkan kinerja bisnis dalam pengelolaan usahanya. 
Kenyataan yang ada saat ini masih banyak Developer Besar yang masih 
melakukan proses transaksi, pencatatan keuangan dan laporan terkait pengelolaan 
informasi bisnis secara manual. Yang dimaksud manual di sini adalah 
mengandalkan kertas untuk pengarsipan data transaksi dan data-data terkait bisnis 
yang dijalankan. Banyak Developer yang masih menggunakan cara konvensional 
sebagai media transaksi, yaitu menggunakan mesin kasir. Hal ini tidak efektif dan 
efisien, juga akan mempersulit dalam proses pencarian data transaksi maupun 
informasi bisnis.  
 Kata Kunci: Website, Properti, Point Of Sale. 
 
ABSTRACT 
 Competition in the business world today is getting tougher. More and 
more companies are engaged in the trading business, especially for small and 
medium business classes. In Indonesia alone, Businesses engaged in Property 
have a very important role in supporting the economy. Along with this, the 
development of information technology is also developing very rapidly, which 
brings considerable influence in various fields specifically in the field of business 
or business. With the rapid development of property that is starting now, then as 
business people are required to be able to think creatively as possible in running 
their business. One of the factors that businesses can develop and have strong 
competitiveness is good business management and transaction information. A 
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business person needs the help of a well-computerized management information 
system to maximize business performance in managing his business. The reality is 
that there are currently many large developers who still carry out transactions, 
financial records and reports related to managing business information manually. 
What is meant by the manual here is to rely on paper for archiving transaction 
data and data related to the business being run. Many Developers still use the 
conventional way as a transaction medium, namely using a cash register. This is 
not effective and efficient, it will also complicate the process of finding 
transaction data and business information. 
Keyword : Website, Property, Point Of Sale 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Persaingan dalam dunia usaha saat ini semakin ketat. Perusahaan yang 
bergerak di bidang usaha dagang semakin banyak, terutama untuk kelas usaha 
kecil dan menengah. Di Indonesia sendiri Pembisnis yang bergerak di Bidang 
Properti mempunyai peranan yang sangat berati dalam menunjang perekonomian. 
Seiring dengan hal tersebut, perkembangan teknologi informasi juga berkembang 
sangat pesat, dimana membawa pengaruh yang cukup besar dalam berbagai 
bidang khususunya dalam bidang bisnis atau usaha. 
Banyak Developer yang masih menggunakan cara konvensional sebagai 
media transaksi, yaitu menggunakan mesin kasir. Hal ini tidak efektif dan efisien, 
juga akan mempersulit dalam proses pencarian data transaksi maupun informasi 
bisnis. Proses transaksi secara manual memungkinkan terjadinya kesalahan jika 
data yang ada sangat banyak sehingga laporan menjadi tidak akurat. Selain itu 
masalah yang sering terjadi di Dunia Pembisnis adalah dalam pengelolaan 
bisnisnya. Di antaranya yaitu kesulitan dalam mengelola informasi harga Barang, 
kendala dalam masalah ketersediaan item yang dijual, masalah pengelolaan 
cabang dan menanggapi kritik saran dari pengelola usaha. Hal tersebut akan 
menjadi lebih sulit terlebih jika usaha sudah memiliki banyak cabang dimana-
mana. Melihat adanya permasalahan yang nyata dan cukup banyak ditemui di 
beberapa Developer tersebut, maka diperlukan sistem yang dapat mengatur proses 
transaksi agar tercipta suatu proses bisnis dengan jelas dan tertata rapi 
 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Point of Sales  
Point of Sales atau disingkat sebagai POS, secara sederhananya dapat 
diartikan sebagai sebuah perangkat lunak yang melakukan pencatatan akan 
transaksi jual beli yang terjadi pada perusahaan[1]. 
2.2 Web 
Website adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu domain di internet  
yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat diakses 
secara luas melalui halaman depan (home page) menggunakan sebuah browser[2]. 
2.3 Bootstrap 
Boostrap merupakan salah satu kerangka kerja (famework) untuk membantu 
pengembangan web dengan menggunakan HTML, CSS dan Javascript pada sis 
front-end web. Framework ini sudah dirancang agar mampu mendesain halaman 
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web secara responsif dengan menyesuaikan tamilan terhadap perangkat mobile 
seperti handphone dan tablet sehingga pengembang tidak perlu membangun 
aplikasi terpisah untuk dapat diakses oleh perangkat mobile. 
 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Analisis sistem adalah penguaraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian atau entitas-entitas yang terlibat di dalam suatu sistem, yang bertujuan 
untuk mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan dan kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan atau perancangan suatu sistem 
yang baru. 
3.2. Perancangan Sistem Usulan 
3.2.1. Use case diagram 
 Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan 
sistem. Adapun use case diagram yang diusulkan adalah sebagai berikut: 
uc Use Case Diagram
Use Case Diagram POS
User/Admin
Login
Data Konsumen
Barang
Kategori Barang
Pembelian
Laporan Keruangan
Keluar
Create
Read
Update
Delete
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
 
Gambar 3. 1 Use case Diagram 
3.2.2. Activity Diagram 
Activty Diagram (diagram aktivitas) menunjukkan alur kerja dari aktivitas 
atau kegiatan yang dilakukan di dalam use case diagram. Berikut ini alur diagram 
aktivitas yang diajukan sebagai berikut: 
1. Activity diagram login user 
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act Activ iity Diagram ( Konsumen )
SistemUser
Buka akses website Halaman akses login
Input data
Button login
Get username & 
password
Validasi
Selesai
Valid
Invalid
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Login User 
3.2.3. Squence Diagram 
Digram squence merupakan salah satu diagram interaction yang 
menjelaskan bagaimana suatu operasi itu dilakukan, message (pesan) apa yang di 
kirim. Objek-objek yang berkaitan dengan proses berjalannya operasi diurutkan 
dari kiri ke kanan berdasarkan waktu terjadinya dalam pesan yang terurut. Berikut 
alur diagram squence yang diusulkan : 
1. Squence diagram login user 
sd Sequence diagram ( Login user )
User
Login Form Proses Dashboard
alt Login
[Valid]
[Invalid]
Muncul pesan
kesalahan()
alert success()
Login gagal()
Username/Password
salah()
Input username & password()
get username, password()
 
Gambar 3. 3 Squence Diagram Login user 
Keterangan : 
Berdasarkan gambar 3.3 diatas terdapat penjelasan bahwa, admin dapat 
login dengan memasukkan username dan password. Jika username dan password 
benar makan akan dialihkan ke dashboard admin, jika salah login gagal. 
3.2.4. Class Diagram 
Diagram kelas memberikan pandangan secara luas dari suatu sistem dengan 
menunjukkan kelas-kelasnya dan hubungan mereka. Diagram kelas bersifat statis; 
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menggambarkan hubungan apa yang terjadi bukan apa yang terjadi jika mereka 
berhubungan. Berikut diagram kelas pada sistem yang diusulkan: 
User
+user_id:int
+user_nama:varchar
+user_username:varchar
+user_password:varchar(
MD5)
+user_level:varchar
+user_status:varchar
+login()
+createkategori()
+createbarang()
+createpengguna()
+createsuplier()
+transaksi()
+pembelian()
Login
+setPassword()
+validasi()
+getUsername()
+getPassword()
+logout()
Pembelian
+beli_nofak:varchar
+beli_tanggal:date
+beli_suplier_id:int
+beli_user_id:int
+beli_kode:varchar
+delete()
+create()
Kategori
+beli_nofak:varchar
+beli_tanggal:date
+beli_suplier_id:int
+beli_user_id:int
+beli_kode:varchar
+delete()
+create()
+edit()
Barang
+beli_nofak:varchar
+beli_tanggal:date
+beli_suplier_id:int
+beli_user_id:int
+beli_kode:varchar
+delete()
+create()
+edit()
pengguna
+beli_nofak:varchar
+beli_tanggal:date
+beli_suplier_id:int
+beli_user_id:int
+beli_kode:varchar
+delete()
+create()
+edit()
Suplier
+suplier_id:int
+suplier_nama:varchar
+suplier_alamat:varchar
+suplier_notelp:varchar
+delete()
+create()
+edit()
Transaksi
+jual_nofak:varchar
+jual_tanggal:date
+jual_total:int
+jual_jml_uang:double
+jual_kembalian:double
+jual_user_id:int
+jual_keterangan:varchar
+delete()
+create()
+print
Detail Laporan
+d_jual_id:int
+d_jual_nofak:varchar
+d_jual_barang_id:varchar
+d_jual_barang_nama:varchar
+d_jual_barang_satuan:varchar
+d_jual_barang_harpok:double
+d_jual_barang_harjul:double
+d_jual_qty:int
+d_jual_diskon:double
+d_jual_total:double
+print
 
Gambar 3. 4 Class Diagram pada Sistem Usulan 
3.3. Perancangan Antar muka ( user interface ) sistem usulan 
a. Rancangan menu login 
logo
Login
Username
Password
 
Gambar 3.5 Rancangan Halaman login 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
4.1 Spesifikasi Sistem 
Berikut merupakan komponen spesifikasi perangkat pendukung untuk 
proses implementasi meliputi perangkat lunak dan perangkat keras yang 
digunakan. 
Prosiding Seminar Nasional Informatika                                            ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                                                    Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
882 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan 
aplikasi reservasi online dan pengelolaan laba-rugi dapat dilihat pada Tabel 4.1 
berikut: 
Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Perangkat Lunak Keterangan 
Sistem Operasi Windows 10 Pro 32-bit 
Bahasa Program PHP, Javascript, Jquery 
DBMS phpMyAdmin 
Code Editor Sublime text 3 
Server  XAMPP v3.2.2 
Browser Google Chrome 
 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan 
aplikasi reservasi online dan pengelolaan laba-rugi dapat dilihat pada Tabel 4.2 
berikut:  
Tabel 4.2 Spesifikasi Perangkat Keras 
Perangkat Lunak Keterangan 
Processor Intel(R) Core(TM) i5-2520M CPU @ 2.50GHz 
(4 CPUs), ~2.5GHz 
Hardisk Drive 300 GB 
Memory 4 GB 
 
4.2 Implementasi Antarmuka 
a. Login / index.php 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 1 Halaman Utama Login 
Gambar 4.1 adalah tampilan awal ketika user membuka website POS ini. 
Halaman utama ini adalah halaman untuk akses masuk ke dalam laman dashboard 
untuk konsumen maupun admin. Pertaman user akan memasukan username dan 
password yang benar, lalu user akan masuk ke laman akses dashboard. 
 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Prosiding Seminar Nasional Informatika                                            ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                                                    Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
883 
5.1 Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Keuntungan menggunakan Code Igniter dapat mengontrol  Harga Barang 
secara real-time tanpa harus toko terlebih dahulu. 
2. Mempercepat transaksi penjualan dalam sebuah toko dan pecatatan rekap 
penjualan karena sudah terkomputerisasi. 
3. Hasil pengujian yang telah dilakukan sesuai dengan hasil yang diharapkan 
5.2 Saran 
Saran untuk pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Properti dan 
Point of Sale Sebagai Media Transaksi adalah untuk dikembangkan kembali 
mengunakan platform android untuk memenuhi kebutuhan pasar teknologi pada 
saat ini dan sistem perlu ditambahkan untuk menajemen inventory pada sebuah 
toko. 
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